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.Abstrak.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perencanaan gerakan literasi sekolah,
bagaimana pelaksanaan gerakan literasi sekolah, bagaimana kegiatan evaluasi gerakan literasi
sekolah dan apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan gerakan literasi
Jenis penilitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penilitian ini
adalah satu guru kelas, kepala sekolah, dan satu siswa Peniliti bertindak sebagai pengamat dan
pengumpul data. Data diperoleh dengan menggunakan metode wawancara langsung dengan subjek
penilitian. Hasil dari penilitian ini menyimpulkan bahwa yang pertama perencanaan gerakan
literasi perencanaan kebutuhan literasi melalui wawancara dan observasi yang dilakukan oleh guru
kepada siswa.

Kata kunci: Pelaksanaan Gerakan Literasi, Sekolah Dasar.

Abstract
The purpose of this study is to find out how the planning of the school literacy movement is, how
the implementation of the school literacy movement is, how to evaluate the school literacy
movement and what are the supporting and inhibiting factors for the implementation of the
literacy movement. This type of research is descriptive with a qualitative approach. The subjects in
this study were one class teacher, the principal, and one student. The researcher acted as observer
and data collector. Data were obtained by using direct interview method with research subjects.
The results of this study conclude that the first is planning the literacy movement planning literacy
needs through interviews and observations made by teachers to students.

Keyword: Implementation of the Literacy Movement, Elementary School.

PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan sudah seharusnya menyesuaikan zaman,

tujuannya untuk menjadikan satu kesatuan penguatan kompetensi, karakter, dan

literasi untuk memajukan dunia pendidikan. Masyarakat literatur saat ini

dihadapkan dengan revolusi teknologi komunikasi yang semakin pesat.

Pernyataan Taufik Ismail yang menyatakan, “rata-rata pelajar tidak membaca

satupun buku atau dalam istilah disebut tragedi nol buku bagi pendidikan”, (Tim

Warta, 2016). Fakta ini menunjukan bahwa minat membangun budaya literasi

atau minat membaca di indonesia masih di level bawah, hal tersebut dapat dilihat

melalui tingkat kunjungan peserta didik dalam membaca karena kurangnya

motivasi. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam menumbuhkan budaya literasi
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tercantum dalam undang-undang nomor 3 tahun 2017, tentang pembukuan yang

tercantum dalam pasal 4 butir c yang berbunyi: “menumbuhkan budaya literasi

seluruh warga Indonesia”.

Kegiatan literatur adalah membaca. Kegiatan membaca sendiri adalah

kegiatan wajib peserta didik yang gemar membaca akan mempunyai pengetahuan

luas. Kegiatan membaca adalah kegiatan yang sangat di apresiasi diseluruh dunia.

Abidin (2015: 133) menyatakan bahwa “Membaca merupakan suatu proses

pengolahan informasi yang kompleks”.

Menurut Rahma (2015) “minat membaca harus di tanamkan sedari dini

agar seseorang bisa akrab dengan buku sedini mungkin”. Namun saat ada

tantangan besar bagi sekolah dalam melaksanakan kegiatan literasi dimasa

pandemi seperti ini banyak kegiatan peserta didik di rumah, proses belajar

dilakukan semua secara daring. Membuat guru sulit untuk memantau proses

kegiatan membaca anak di rumah. Budaya literasi sekolah menerapkan beberapa

program kata seperti (1) E-Pustaka, (2) Memilah kata, (3) Membagi kata. Gerakan

literasi sekolah adalah “sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh serta

berkelanjutan dengan tujuan menjadikan sekolah sebagai organisasi

pembelajaran”, (Sutrianto, 2016). Gerakan literasi sekolah digunakan untuk upaya

menumbuhkan budi pekerti dengan tujuan memiliki karakter sesuai dengan nilai

kehidupan.

Salah satu sekolah yang peduli akan literasi adalah SDN 1 Srikaton Anak

Tuha. Minat membaca siswa di SDN 1 Sriakton ini tergolong masih rendah. Ini

terlihat dari hasil observasi yang dilakukan dari kela 1-3 didapati setiap kelas

masih ada yang belum lancar dalam membaca bahkan untuk kelas 1 masih ada

yang belum bisa sama sekali mengenal huruf dan bunyi bacaan. Karena masih

dalam keadaan pandemi sulit untuk melakukan kegiatan oleh pihak sekolah. Maka

dari itu mahasiswa kampus mengajar angkatan 1 mengadakan pengenalan literasi

melalui kelas baca bergilir dari kelas 1-3, secara luring dengan mengikuti prokes.

Untuk meningkatkan budaya membaca membaca untuk peserta didik di SDN 1

Srikaton Anak Tuha. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti “Pelaksanaan



COUNSELING MILENIAL (CM)
ISSN (Online): 2716-4772, ISSN(Print): 2716-4144
Volume 5, Nomor 2, June 2024

130 | C o u n s e l i n g M i l e n i a l ( J o u r n a l )

Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 1 Srikaton Kecamatan Anak Tuha”.

METODE PENELITIAN.

Metode penelitian yaitu faktor yang penting dilakukan dalam sebuah

penelitian, sebab dasar dari metode penelitian adalah suatu cara mencari data

dengan tujuan, dan kegunaan tertentu. Tiga pendekatan yang dapat digunakan

oleh peneliti dalam penelitian adalah pendekatan penelitian kualitatif, kuantitatif

dan metode gabungan antara kuantitatif, dan kualitatif. Penelitian kuantitatif

merupakan penelitian yang berasal dari sebuah teori yang akan menuju dalam

sebuah data, dan dapat diartikan sebagai data yang akan diterima atau bahkan

akan ditolak. Menurut Ramdhan (2021:2) metode yang di gunakan dalam

penelitian terbagi menjadi dua yakni “penelitian kualitatif dan penelitian

kuantitatif”. Metode yang digunakan dalam penelitian digunakan untuk mencari

data berupa fakta-fakta yang menjadi point utama dalam penelitian. Penelitian

kualitatif digunakan untuk mencari data-data yang nantinya akan diolah dan

menghasilkan data berupa deskripsi hasil penelitian.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, bertujuan untuk

mendapatkan informasi valid, proses penelitian yang efektif dan efisien sangat

diperlukan. Menurut Sugiyono (2016: 14) Penelitian kualitatif merupakan

“metode yang memiliki tujuan untuk meneliti pada yang alamiah dimana

penelitian adalah sebagai instrumen kunci”. Penelitian ini bertujuan untuk

meneliti suatu obyek yang dijadikan acuan suatu instrumen. Menurut Moleong

(2014: 6) penelitian kualitatif yaitu suatu bentuk penelitian untuk mempelajari

fenomena tentang subyek penelitian dengan memamfaatkan berbagai metode

ilmiah.

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh

sebuah bentuk data dari penelitian. Peneliti tidak akan memiliki data akurat jika

tidak menggunakan metode pengumpulan data.

Menurut Margono (2014) teknik pengumpulan data adalah:

Penelitian, disamping perlu mengunakan metode yang tepat, juga perlu
mimilih teknik, dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan
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teknik dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya
data kualitatif yang dibutuhkan.

Metode pengumpulan data dapa penelitian ini menggunakan sumber data

pimer dan skunder. Proses pengumpulannya menggunakan teknik wawancara

kepada sumber data dan teknik observasi.

1. Metode Wawancara.

Metode wawancara yaitu bentuk metode dengan cara menggali informasi

melalui tanya jawab langsung dengan sumber data. Ada empat jenis bentuk

wawancara menurut Lincoln dan Guba dalam (Moleong, 2014) antara lain

sebagai berikut:

a. Wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan peranyaan. b. Wawancara oleh tim,
dilakukan tidak hanya dilakukan satu orang. c. Wawancara tertutup dan
terbuka, tertutup biasanya tidak mengetahui dan tidak menyadari sedang
diwawancarai. d. Wawancara riwayat secara lisan, wawancara kepada
yang pernah membuat sejarah atau membuat karya ilmiah.

Tabel 1.
Kisi-kisi.Pedoman.Wawancara.
No. Fokus. Indikator. Prediktor Data yang diungkap
1. Pelaksanaan

Gerakan Literasi
Sekolah di SD N 1
Srikaton
Kecamatan Anak
Tuha Kabupaten
Lampung Tengah

1. Bagaimana.
perancanaan
gerakan literasi
sekolah di SD N 1
Srikaton?

a. Perencanaan gerakan
literasi sekolah

1) Perencanaan
yang dilakukan

2. Bagaimana.
pelaksanaan
gerakan.literasi
sekola. di SD N 1
Srikaton?

a. Strategi 1) Strategi yang
dilaksanakan

2) Kegiatan yang
diberikan

b. Tahapan 3) Tahapan yang
digunakan

c. Metode 4) Metode yang
diberikan

3. Bagaimana
evaluasi gerakan
literasi sekolah.di
SD N 1 Srikaton?

a. Evaluasi 1) Pelaksanaan
evaluasi

2) Jenis evaluasi
yang diberikan
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2. Metode Observasi

Observasi adalah suatu teknik dalam penelitian yang bertujuan untuk

mengumpulkan data dengan melihat langsung pada tempat penelitian dan

dilakukan secara sistematis yang kemudian hasilnya akan dikumpulkan dan

dicatat. Pendapat Tanujaya (2017: 93) tentang metode observasi bahwa “metode

observasi adalah metode yang dilaksanakan dengan cara terjun ke lapangan

langsung untuk melihat fenomena-fenomena yang berada di tempat penelitian”.

Observasi digunakan sebagai teknik penelitian untuk menunjang atau sebagai

penguat hasil wawancara, dengan terjun langsung kelapangan dengan melihat

fenomena-fenomena yang ada guna mendapatkan informasi yang valid.

Teknik observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teknik

observasi tak terstruktur karena peneliti ingin melihat fenomena-fenomena yag

terdapat di lapangan dengan secara detail guna mendapatkan informasi data yang

valid dan sesuai kebutuhan.
Tabel 2.
Kisi-kisi Pedoman Observasi.
No Variabel Data yang di observasi Kondisi Hasil

pengamatan/
DeskripsiYa Tidak

No. Fokus. Indikator. Prediktor Data yang diungkap
4. Apa faktor

pendukung dan
faktor
penghambat
pelaksanaan
gerakan literasi
sekolah
(GLS)

a. Faktor Pendukung 1) Faktor
pendukung
gerakan literasi
sekolah di SD
N 1 Srikaton

b. Faktor Penghambat 2) Faktor
penghambat
gerakan literasi
sekolah di SD N
1 Srikaton
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1 Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah di SD
N 1 Srikaton
Kecamatan Anak Tuha
Kabupaten Lampung

a. Perancanaan GLS di
SD N 1 Srikaton

b. Pelaksanaan GLS di
SD N 1 Srikaton

c. Evaluasi GLS di SD
N 1 Srikaton

No Variabel Data yang di observasi Kondisi Hasil
pengamatan/
DeskripsiYa Tidak

Timur d. Faktor pendukung
dan.faktor
penghambat.
pelaksanaan GLS di
SD N 1 Srikaton

.
A. Analisis Data

Analisis data dapat diperoleh dalam berbagai sumber informasi berupa

data, dilakukan dengan mengumpulkan bercamacam-macam data. “Analisis data

kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang

diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis”, Sugiyono (2017).

Tujuan analisis data adalah untuk menghimpun semua informasi secara

terstruktur dan jelas. Teknik pada penelitian ini menggunakan model Miles &

Huberman (dalam Sugiyono, 2012: 91) yaitu “aktivitas dalam analisis meliputi

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta Penarikan

kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification)”.

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa

teknik analisis data merupakan suatu proses menelaah keseluruhan data yang

didapatkan dari berbagai sumber penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis

sebagai bahan peneliti untuk menjawab rumusan masalah.

B. Pengecekan Keabsahan Penemuan

Pengecekan data adalah hal yang penting untuk dilaksanakan karena dapat

menentukan atau menjamin dari kualitas hasil penelitian. Teknik yang digunakan

yakni dengan teknik triangulasi. Menurut Moleong (2014:330) Teknik triangulasi

merupakan “teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang

lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
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terhadap data itu”. Teknik ini bertujuan untuk mengecek dengan membandingkan

data penelitian dengan data diluar penelitian agar menghasilkan data yang valid.

Triangulasi Menurut Sugiyono (2014), yaitu:

a. Triangulasi waktu, data dikumpulkan dengan teknik wawancara pada
saat tertentu. b. Triangulasi sumber, menguji kredibilitas data dengan
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. c,
Triangulasi teknik, menguji kreadibilitas data dilakukan dengan mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

Berdasarkan pemaparan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

teknik pengecekan keabsahan penemuan data sangatlah diperlukan dan pending

dalam suatu penelitian, hal tersebut bertujuan untuk mengecek keabsahan data

yang dapat dipertanggung jawabkan oleh peneliti.

C. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian adalah proses tindakan pencarian kebeneran berupa bukti dari

suatu fenomena yang perlu untuk dibuktikan kebenarannya melalui tahapan

tertentu. Pendapat Arikunto (2014) mengenai syarat penelitian, yaitu:

1. Sistematis artinya dilaksanakan menurut pola tertentu, dari yang paling
sederhana sampai kompleks hingga tercapai tujuan secara efektif dan
efisien. 2. Berencana artinya dilaksanakan dengan adanya unsur dipikirkan
langkah-langkah pelaksanaannya. 3. Mengikuti konsep ilmiah artinya
mulai awal sampai akhir kegiatan penelitian mengikuti cara-cara yang
sudah ditentukan.

Menurut Moleong (2013: 163) pelaksanaan penelitian ada tiga tahap, yaitu

“tahap pertama yaitu pra-penelitian, kedua tahap pelaksanaan penelitian, dan yang

ketiga adalah tahap analisis data”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik

kesimpulan bahwa dalam tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut:

a. Pra-penelitian, b) Pelaksanaan penelitian, c) Analisis data.

Setelah beberapa data dihasilkan, lalu kemudian data diolah melalui cara

sebagai berikut:

1) Mengambil suatu kesimpulan dan verifikasi data dengan membandingkan

beberapa data untuk melihat data valid atau invalid, 2) Narasi hasil analisis

yakni melaporkan hasil dari penelitian dengan bentuk deskriptif.
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HASIL.DAN.PEMBAHASAN.

A. Hasil.Penelitian

Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan dari kelas 1-3,

di dapati setiap kelas masih ada yang belum lancar dalam membaca bahkan untuk

kelas 1 masih ada yang belum bisa sama sekali mengenal huruf dan bunyi bacaan.

Karena masih dalam keadaan pandemi sulit untuk melakukan kegiatan oleh pihak

sekolah. Maka dari itu mahasiswa kampus mengajar angkatan 1 mengadakan

pengenalan literasi melalui kelas baca bergilir dari kelas 1-3, secara luring dengan

mengikuti prokes. Untuk meningkatkan budaya membaca membaca untuk peserta

didik di SDN 1 Srikaton Anak Tuha. Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti

“Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 1 Srikaton Kecamatan Anak

Tuha”.

1. Perencanaan Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SDN 1 Srikaton
Kecamatan Anak Tuha Lampung Tengah Tahun Ajaran 2020/2021

Terlaksananya kegiatan akan diawali dari perencanaan atau persiapan

seperti perencanaan pembelajaran persiapan juga sanagat dibutuhkan agar

nanatinya kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan baik dan sesuai yang

diharapkan.

Hasil wawancara terhadap kepala sekolah dan guru dapat disimpulkan

bahwa (Ks/F01/a/1):

“Dalam perencanaan gerakan literasi sekolah di SDN 1 Srikaton Anak
Tuha Lampung Tengah hanya berpedoman pada pembuatan RPP dan Juga
pengembangan pojok baca yang di programkan oleh dinas pendidikan.”

Data di atas dapat di simpulkan perencanaan gerakan literasi sekolah di

SDN 1 Srikato Anak Tuha Lampung Tengah mengikuti pedoman kurikulum yang

sudah tertuang dalam program literasi dinas pendidikan yakni berfokus pada

pengembangan pojok baca dan juga memasukan nilai-nilai literasi di dalam

perencanaan pembelajaran.

2. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Di SDN 1 Srikaton.Kecamatan
Anak.Tuha.Lampung.Tengah.Tahun Ajaran.2020/2021
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Pelaksanaan Gerakan Literasi sekolah harus mempunyai strategi, media

dan juga metode. Metode yang digunakan oleh Kepala Sekolah untuk

menumbuhkan budaya literasi pada siswa yaitu dengan mengembangkan dari

kurikulum dan permendikbud no 23 tahun 2015.

Tahapan pelaksanaan GLS adalah: pembiasaan, pengembangan,
pembelajaran. Sebagai mana hasil wawancara dengan ibu Rania, S. Pd
(W/02/F01/c/3).

“Ada tiga tahap yang di laksanakan pada tahap pelaksanaan GLS yaitu
pembiasaan, pengebangan dan juga pembelajaran. pada tahap pembiasaan
siswa diwajibkan untuk membiasakan membaca buku selama 10-15 menit
sebelum proses pembelajaran dimulai sesuai dengan RPP yang dibuat”.

Kegiatan gerakan literasi sekolah dilakukan dengan pembiasaan peserta

didik membaca buku bacaan yang sudah disediakan di dalam rak buku pojok baca

yang ada di setiap kelas dengan durasi 10-15 menit dilakukan diawal proses

pembelajaran sesuai dengan RPP yang digunakan.

3. Evaluasi Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Di SDN 1 Srikaton
Kecamatan Anak Tuha Lampung Tengah

Evaluasi dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung, tujuannya yaitu

memberikan perhatian setiap perkembangan peserta didik. Guru memberikan

penilaian akademik maupun non akademik kepada peserta didik dalam kegiatan.

Nilai akademik dimasukan pada pembelajaran bahasa indonesia, dan hasil karya.

Penilaian non akademik dihasilkan dari perkembangan peserta didik dilihat dari

segi sikap dalam pelaksanaan program.

Kegiatan evaluasi ini dilakukan secara langsung dan tidak langsung.

Evaluasi yaitu memberikan suatu penilaian terhadap seluruh pelaksanaan program

yang tersturktur (W/01/F01/e/5).

“Evaluasi itu harus dilakukan biasanya melakuakn evaluasi untuk
peniliaian pelaksaanaan seluruh program yang terstruktur”.

Hasil observasi yang dilakuan evaluasi dilakukan setiap hari senin oleh

setiap dewan guru sebelum pembelajaran sekolah dilaksanankan (Ob/F01/e/6).

“Kegiatan dilakukan pada saat pagi hari sebelum proses pembelajaran
dilakukan selalu mengadakan rapat guru untuk membahas banyak kegiatan
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salah satunya GLS satu persatu menjelaskan penemuanya dan penilaianya
terhadap siswa yang mecakup GLS dan lainya”.

Kesimpulanya adalah kegiatan evaluasi yang dilakukan guru melibatkan

semua dewan guru untuk mendiskusikan hasil temuan-temuan yang ditemukan

dalam pelaksanaan kegiatan adalah untuk mengambil keputusan selanjutanya

apakah bisa dilanjutkan dan diperbaiki.

4. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah Di SDN 1 Srikaton..Kecamatan..Anak..Tuha..Lampung
Tengah..Tahun..Ajaran..2020/2021..

Kegiatan literasi di SDN 1 Srikaton Kecamatan Anak Tuha Lampung

Tengah masih banyak sekali faktor penghambatanya. Menurut kepala sekolah

yang menjelaskan tentang faktor penghambat kegiatan literasi disekolah

(W/01/F01/g/9).

“Masih banyak faktor penghambat kegiatan GLS disini, dari belum adanya
fasilitas perpustakaan yang sangat penting pun kami belum ada, media
pembelajaran yang belum semuanya bisa menggunakan, keterbatasan
biaya hanya mengandalkan dana bos dari pemerinta sebagai sumber dana
untuk meningkatkan fasilitas literasi disekolah, ruangan kelas yang masih
sempit mempersulit ruang gerak siswa bila pojok baca harus didalam kelas,
kurang ruangan, buku hanya kita dapat dari bantuan pemerintah pusat,
masih banyak yang harus dibenahi mengenai fasilitas literasi di sekolah”.

Data di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan literasi di SDN 1 Srikaton

Kecamatan Anak Tuha Lampung Tengah masih banyak kekurangan dalam hal

fasilitas pendukung seperti perpustakaan, buku dan ruangan yang masih menyatu

dengan ruang lain.

Menurut septiary (2020) mengatakan bahwa ada beberapa pendukung

gerakan literasi sekolah:

Faktor pendukung gerakan literasi meliputi adanya sarana prasarana,
alokasi dana untuk kegiatan literasi yang memadai, terjalinnya kerjasama
dengan beberapa organisasi, pemanfaatan media sebagai sumber literasi
yang terus dikembangkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penilitian masih banyak faktor

penghambat bagi pelaksanaan kegitan gerakan literasi sekolah di SDN 1 Srikaton

Kecamatan Anak Tuha Lampung Tengah (ob/3/26/5/2021) berikut adalah hasil
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observasi yang ditemukan terbatasnya ruang baca seperti belum adanya

perpustakaan, buku hanya didapat dari bantuan pemerintah dan pembelian belanja

dana bos, kurangnya fasilitas media yang memadai seperti instalasi listrik untuk

pengoprasian laptop dan proyektor sebagi media belum bisa mencakup kesuluruh

kelas, kurangnya koordinasi sekolah dengan berbagai pihak untuk pendukung

GLS, kurangnya tenaga SDM yang ada, masih sedikit tenaga SDM yang melek

tekhnologi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Gerakan Literasi Sekolah dalam hal ini terbagi menjadi 4 yaitu

perencanaan kegiatan GLS, pelaksanaan kegiatan GLS, evaluasi kegiatan GLS,

dan faktor pendukung dan penghambat GLS. Kegiatan perencanaan yang

dilakukan adalah kegiatan observasi dan wawancara kemudian dari hasil maka

dibuatlah perencanaan kegiatan pelaksanaaan Gerakan Literasi Sekolah.

Sebelum diadakanya pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SDN 1

Srikaton Anak Tuha Lampung Tengah guru membuat perencanaan pembelajaran

terlebih dahulu atau sering di sebut RPP. Menurut Sanjaya (dalam Sugi 2019:2).

rencana pelaksanaan pembelajaran adalah proses pengambila keputusan
hasil berfikir secara rasional tentang sasaran dan tugas dalam pembelajaran
tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian yang harus
dilaksanakan sebagai upaya pencapaian tujuan yang diinginkan dengan
memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang ada.

Penyusunan RPP ada beberapa prinsip-prinsip yang harus diperhatikan

menurut Permendikbud nomor 81A Tahun 2013 (dalam Prastowo: 2017)

menjelaskan bahwa:

prinsip-prinsip penyusunan RPP yang pertama RPP disusuan oleh guru
sebagai penerjemah dari ide kurikulum dan berdasarkan silabus, yang ke
dua mendorong partisipasi peserta didik, yang ketiga sesuai dengan tujuan
kurikulum 2013, yang ke empat mengembangkan budaya membaca,
menulis, dan berhitung, ke lima memberikam dan membuat rancangan
pemberian umpan balik positif, penguat, pengayaan, dan remidi, ke enam
keterkaitan dan keterpaduan antara KI dan KD, ke delapan menerapkan
teknologi dan komunikasi, ke sembilan mempertimbangkan teknologi dan
komunikasi.
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Pelaksanaan gerakan literasi bukan hanya sebatas membaca, dan menulis

saja, namun mencakup keterampilan berfikir menggunakan sumber-sumber

pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Gerakan literasi

sekolah dilakukan bertahap dengan mempertimbangakan kesiapan sekolah.

Menurut septiary (2020) mengatakan bahwa ada beberapa pendukung

gerakan literasi sekolah:

Faktor pendukung gerakan literasi meliputi adanya sarana prasarana,
alokasi dana untuk kegiatan literasi yang memadai, terjalinnya kerjasama
dengan beberapa organisasi, pemanfaatan media sebagai sumber literasi
yang terus dikembangkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penilitian masih banyak faktor

penghambat bagi pelaksanaan kegitan gerakan literasi sekolah di SDN 1 Srikaton

Kecamatan Anak Tuha Lampung Tengah (ob/3/26/5/2021) berikut adalah hasil

observasi yang ditemukan terbatasnya ruang baca seperti belum adanya

perpustakaan, buku hanya didapat dari bantuan pemerintah dan pembelian belanja

dana bos, kurangnya fasilitas media yang memadai seperti instalasi listrik untuk

pengoprasian laptop dan proyektor sebagi media belum bisa mencakup kesuluruh

kelas, kurangnya koordinasi sekolah dengan berbagai pihak untuk pendukung

GLS, kurangnya tenaga SDM yang ada, masih sedikit tenaga SDM yang melek

tekhnologi.

Menurut Ika Tri Yunianika (2019) mempaparkan bahwa ada beberapa

faktor penghambat dalam program Gerakan Literasi Sekolah yaitu:

terdapat beberapa faktor penghambat gerakan literasi di sekolah yaitu buku
yang belum memadai, beberapa siswa ada yang belum bisa membaca, dan
sekolah harus melihat kembali jadwal GLS yang ada saat ini.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pelaksanaan Gerakan Literasi

Sekolah di SDN 1 Srikaton Anak Tuha Lampug Tengah masih banyak kendala

dapat dilihat banyak faktor penghambat dari fasilitas yang sangat penting dan

masih kurangnya faktor pendukung pelaksanaan gerakan literasi di SDN 1

Srikaton Anak Tuha Lampung Tengah.

SIMPULAN DAN SARAN
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A. SIMPULAN

Pelaksanaan program GLS di SDN 1 Srikaton kecamatan anak tuha sudah

terlaksana namun belum maksimal dalam pengembanganya. Pelaksanaanya SDN

1 Sriakton Kecamatan Anak Tuha mencoba mengembangkan sendiri sebab di

sekolah tersebut masih menggunakan K13.

Pelaksanaan GLS terbagi menjadi 4 bagian antara lain:

Pelaksanaan GLS sudah terlaksana dengan baik yakni di awali dengan

pembuatan RPP oleh guru untuk menunjang Gerakan Literasi Sekolah.

Pelaksanaan program GLS sudah terlaksana yakni dengan adanya program

membaca sebelum pembelajaran selama 10-15 menit yang dilaksanakan setiap

hari, namun belum maksimal dalam pengembanganya. Pelaksanaanya SDN 1

Sriakton Kecamatan Anak Tuha mencoba mengembangkan sendiri karena sekolah

ini masih menggunakan kurikulum nasional K13.

Kegiatan evaluasi GLS yakni dengan melakukan penilaian melaksanakan

penilaian secara langsung dan tidak langsung disetiap proses pembelajaran

berlangsung maupun disaat setelah program berakhir.

1. Faktor pendukung dan faktor penghambat.

a. Faktor pendukung yang ditemukan dalam proses pelaksanaan GLS yaitu:

hanya kerjasama tim guru yang baik dengan orang tua, dan terdapat pojok

baca dalam kelas, fasilitas buku, dan fasilitas media.

b. Sedangkan untuk faktor penghambata masih banyak sekali ditemukan faktor

penghambat dalam kegiatan GLS yaitu: masih kurangnya fasilitas ruang baca,

kurangnya SDM yang melek tekhnologi, kurangnya koordinasi dengan

organisasi lain.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang pelaksanaan GLS, saran yang dapat

peneliti sampaikan sabagai berikut:

Agar SDN 1 Sriakton Kecamatan Lampung Tengah pihak sekolah dalam

perencanaan program harus lebih terstruktur lagi agar mudah dilaksanakan dengan

baik dan tentunya perencanaan yang kreatif dan inovatif.
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Meningkatkan kolaborasi dengan berbagai stakeholder dan memperbaiki

fasilitas sebagai penunjang terlaksananya dan keberhasilan Gerakan Literasi

Sekolah.
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